BAB IlI

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan.
Jenis penelitian tindakan yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas atau
biasanya disebut PTK. PTK yang dilakukan oleh peneliti, dilaksanakan dengan
cara mengamati proses pembelajaran di dalam kelas. Subjek yang diamati adalah
semua akivitas yang dilakuakan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Suharsimi berpendapat bahwa, penelitian tindakan kelas berasal dari
penggabungan tiga kata yatu: Penelitian, Tindakan, dan Kelas. Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersamaan.® Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami bahwa
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru atau peneliti
di suatu ruang kelas untuk meningkatan proses pembelajaran. Dengan adanya
peningkatan proses pembelajaran, diharapkan adanya perubahan kegiatan
pembelajaran yang biasa saja menjadi pembelajaran yang lebih bermakna dan

lebih baik dari kegiatan pembelajaran sebelumnya.

% Suharsimi A, dkk, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal 3

64
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1. Ciri-ciri penelitian tindakan kelas
Penelitian tindakan kelas memiliki tiga ciri pokok. Seperti yang
dituliskan oleh Suharsimi Ari Kunto. Ciri-ciri tersebut adalah :

a. Inkuiri reflektif, yaitu permasalahan dalam PTK merupakan permasalahan
yang riil dalam proses pembelajaran di dalam kelas.

b. Kooperatif, yaitu adanya kerjasama antara peneliti dengan guru kelas atau
antara guru kelas dengan pihak-pihak yang mengadakan perbaikan dalam
proses pembelajaran.

c. Reflektif, yaitu penelitian bersifat berkelanjutan nuntuk mengetahui
kemajuan atau peningkatan dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan dan
melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya®

PTK ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kurf Lewin,
yang berbentuk spiral dari siklus | ke siklus Il. Dan setiap siklus, kegiatan
yang dilakukan meliputi rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Sebelum masuk pada siklus | dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa

identifikasi permasalahan yang ada*. Alur siklus PTK menurut Kurf Lewin,

dijelaskan pada gambar berikut ini

% Suharsimi Ari Kunto, Penelitian Tindakan Kelas....hal 10
“0 penelitian tindakan kelas. (Surabaya : kampus PGMI, 2007), hal 5.12
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Identifikasi
Masalah

A\

Perencanaan
(planning)

Siklus |

Refleksi
(reflecting)

Tindakan
(acting)

Observasi
(observing)

Perencanaan Ulang Siklus 11
(Planing )

Dan seterusnya

Gambar 3.1
Gambar Alur PTK menurut Kurt Lewin®
B. Setting Penelitian
1. Setting
Setting dalam penelitian ini meliputi tempat, waktu dan siklus
penelitian PTK :
a. Tempat penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini, dilaksanakan di kelas IIl Mi As-

shibyan Dampaan Cerme Gresik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

* Nur Hamim dan Husniyatus Salamah, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: PT.Revka Petra
Media, 2009), hal 65-66
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b. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap, Yaitu
dimulai pada bulan Januari 2015 semester genap pada tahun ajaran 2014-
2015
c. Siklus PTK
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 2 siklus, guna melihat penerapan
media kartu puisi, dalam upaya peningkatan motivasi belajar bahasa
Indonesia materi membaca puisi. Setiap siklus dilaksanakan mengikuti
prosedur perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
2. Karakterisrik Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang akan dianalisis adalah “siswa kelas III Mi As-
shibyan, dengan jumlah siswa 11 laki-laki dan 7 perempuan”. Penelitian ini
dilakukan karena banyak siswa yang kurang memiliki motivasi belajar di
dalam kelas dan masih banyak siswa yang tidak percaya diri saat membaca
puisi. Selain itu, media kartu puisi juga belum pernah dilakukan oleh guru di
sekolah tersebut. sehingga peneliti berharap dengan adanya media kartu

puisi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

C. Variabel Penelitian
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Variabel-variabel menjadi pusat PTK ini adalah variabel yang
penerapannya menggunakan media kartu untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa dalam membacakan puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

1. Variable input :semua siswa klas Il Mi As-shibyan Gresik
2. Variable proses : media kartu puisi
3. Variable output : motivasi belajar siswa dalam membaca puisi
D. Rencana Tindakan
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK),
bentuk kajiannya yaitu untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukam
secara berkesinambungan. Dalam PTK terdapat beberapa tindakan adapun rencana
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1.  Rencana Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan tindakan dengan
menerapkan media Kkartu puisi pada siswa kelas Il di Mi As-shibyan
Dampaan Cerme Gresik, dengan harapan setelah diterapkannya media kartu
puisi, akan menjadi peningkatan motivasi belajar pada diri siswa. Dalam
pelaksanaan penelitian kegiatan yang akan dilakukan antara lain ;
a. Persiapan pelaksanaan PTK
1) Meminta izin kepada kepala sekolah untuk melaksanakan PTK
2) Melakukan konsolidasi dengan guru tentang tata cara pelaksanaan

penelitian
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Pelaksanaan Penelitian
Sesuai dengan metode penelitian yang dipilih, yaitu penelitian
tindakan kelas (PTK), maka penelitian ini menggunakan model penelitian
menurut Kurt Lewin. Model penelitian ini berbentuk spiral yang terdiri dari
2 siklus, dengan rincian setiap siklus terdiri dari 4 langkah pokok, yaitu :
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pelaksanaan penelitian
ini diawali dengan mengidentifikasi masalah. Identifikasi masalah dilakukan
peneliti dengan cara observasi, kemudian dilanjutkan dengan melakukan
wawancara guru tentang permasalahan yang ada dalam pembelajaran.
Setelah mengidentifikasi masalah, bahwa langkah selanjutnya dilakukan
adalah tahap penelitian. Setiap siklus dalam penelitian ini dilaksanakan
dalam 1 pertemuan, yang dijelaskan sebagai berikut :
a. Perencanaan, peneliti menyiapkan segala komponen dalam pelaksanaan
penelitian.
b. Tindakan, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan
tindakan yang telah dirumuskan pada RPP.
c. Pengamatan, mengamati tindakan dan melihat hasil atau dampak dari
tindakan yang telah dilakukan.
d. Melakukan refleksi, dengan mengkaji dan mengevaluasi hasil penelitian
Penelitian ini akan dijelaskan dalam uraian rencana tindakan sebagai

berikut : Berdasarkan model PTK menurut Kurt Lewin sebelum
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melaksanakan siklus I, dilakukan pengidentifikasian masalah yang terjadi
dalam pembelajaran. Pengidentifikasian masalah dilakukan peneliti dengan
melakukan wawancara dengan guru (pra siklus) dan mencari data pendukung
dari hasil wawancara yang dilakukan. Dari hasil wawancara dengan guru
(pra siklus), peneliti menemukan masalah tentang rendahnya motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya materi
membaca puisi. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti kemudian
menganalisa masalah dan mencari alternatif pemecahan masalah guna
diterapkan dalam pelaksanaan siklus. Penelitian ini diterapkan dalam 2
siklus.
Siklus |
a. Perencanaan

Pada tiap perencanaan siklus 1, peneliti melakukan hal-hal

sebagai berikut:

1) Merancang RPP yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
membaca puisi pada pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam hal ini
peneliti menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan
media kartu puisi. RPP yang dibuat sesuai dengan SK dan KD vyaitu :
Standart Kompetensi : Memahami teks dengan membaca intensif
(150-200 kata) dan membaca puisi. Kompetensi Dasar : Membaca

puisi dengan lafal, intonasi dan ekspresi yang tepat
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2)

3)

4)
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Menyiapkan instrument pengumpulan data, yaitu :

a) Lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran.

b) Lembar angket motivasi siswa

c) Pedoman wawancara untuk guru dan siswa

Menyiapkan media pembelajaran berupa kartu puisi

Menyiapkan bahan ajar berupa lembar kerja siswa yang digunakan

siswa pada proses pembelajaran

Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan siklus I, peneliti dibantu oleh guru

untuk melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang telah

direncanakan di dalam RPP yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Salam dan memulai pelajaran dengan membaca doa

Menyiapkan peserta didik dengan mengabsen dan memberi
motivasi

Melakukan apersepsi berupa tanya jawab untuk mengenal
kemampuan dasar siswa tentang materi puisi dan menyimpulkan
tujuan pembelajaran

Siswa mendengarkan ulasan guru tentang materi puisi

Siswa mencatat hal-hal yang penting dalam membuat dan

membaca puisi
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6) Siswa mendengar melihat dan menulis contoh puisi yang
dicontohkan dan dibacakan oleh guru
7) Siswa membaca puisi dalam hati
8) Siswa mengikuti guru melafalkan teks puisi
9) Siswa berkelompok dan guru menjelaskan mengenai media kartu
puisi dan cara kerjanya.
10) Siswa secara berkelompok melengkapi dan mengurutkan puisi,
kelompok siapa yang paling cepat, itu yang menjadi pemenang
11) Setiap kelompok memperlihatkan hasil puisinya dan dibacakan
bersama
12) Siswa mendapatkan arahan dari guru mengenai hasil kerjanya
13) Siswa membuat puisi sendiri, sesuai dengan kreatifitasnya
14) Puisi setiap siswa dibacakan di depan kelas oleh siswa sendiri
15) Memberikan arahan mengenai hasil kerja siswa
16) Siswa dan guru membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran
dan mengakhiri pembelajaran
Pengamatan
Mengamati proses pembelajaran dan mengevaluasi lembar
pengamatan dan lembar angket siswa, sehingga dapat diketahui
hasilnya. Hasil pengamatan tersebut digunakan untuk merencanakan
tindak lanjut pada siklus berikutnya.

Refleksi
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1). Melakukan refleksi dengan mengumpulkan dan menganalisis hasil

temuan-temuan yang didapatkan selama proses pembelajaran

2). Dari analisis tersebut, peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran

tentang hasil temuan dalam proses pembelajaran

3). Melakukan revisi untuk merancang perbaikan tindakan pada siklus

4. Siklus 11

yang kedua

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus 2 diawali dengan refleksi dan

analisis penelitian terhadap motivasi belajar siswa pada siklus 1, dengan

mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah, dan mencari alternatif

pemecahan masalah. Dari hasil tersebut peneliti akan melakukan hal-hal

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Menyusun rencana perbaikan pembelajaran pada siklus 2 dengan
memperhatikan kekurangan yang terjadi pada siklus 1

Menyiapkan instrument pengumpulan data vyaitu : lembar
pengamatan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dan lembar angket serta panduan wawancara
Menyiapkan bahan ajar berupa lembar kerja siswa yang digunakan
siswa pada proses pembelajaran

Menyiapkan media pembelajaran berupa kartu puisi dengan

didukung dengan gambar yang menarik
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b. Pelaksanaan tindakan
Pada tahap pelaksanaan siklus 2 peneliti dibantu oleh guru
melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang telah direncanakan di
dalam RPP vyaitu guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia
masih tentang materi yang sama dengan menerapkan media kartu puisi
berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.
c. Pengamatan
Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan pengamatan terhadap
aktivitas pembelajaran dengan menggunakan media kartu puisi, seperti
pada siklus pertama.
d. Refleksi
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua
seperti pada siklus pertama, serta menganalisis untuk membuat
kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan media

kartu puisi pada materi puisi.

Pengumpulan Data
a. Jenis data dan Sumber data

1) Jenis data
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Adapun data yang akan di ambil dalam penelitian ini meliputi 2
macam:
a) Data kualitatif
Gambaran umum tentang PTK, materi yang disampaikan dalam
PTK, dan kartu puisi yang digunakan dalam penelitian.
b) Data kuantitatif
Nilai hasil pengamatan dan angket motivasi siswa terhadap proses
pembelajaran
2) Sumber data
a). Sumber data primer : guru, siswa, dan hasil penelitian
b). Sumber sekunder : hasil banyaknya puisi yang dihasilkan untuk
dibacakan di depan kelas.
b. Teknik pengumpulan data
Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa metode untuk
menggali informasi yang dibutuhkan. Metode yang dipakai peneliti untuk

mendapatkan informasi tersebut antara lain sebagai berikut:

1) Pengamatan (observasi)
Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan dilakukan

seseorang untuk memperoleh informasi tentang perilaku manusia
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yang terjadi dalam kenyataan®®. Teknik observasi dalam penelitian
ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa. Instrument yang
digunakan dalam observasi ini adalah “Lembar Observasi”
2) Angket

Angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan
untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di bawah
pengawasan peneliti**. Angket tersebut digunakan untuk mengetahui
respon atau motivasi siswa terhadap proses pembelajaran dengan
diterapkannya media kartu puisi. dalam penelitian ini, peneliti
memilih untuk menggunakan angket bentuk centang dengan pilihan
jawaban selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah. Dan bentuk
instrumen yang digunakan adalah “Lembar Angket Motivasi Belajar

Siswa”.

3) Wawancara
Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dengan bertatap

*2 Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Akasara, 2011), hal 106
3 Nasution, Metode Research,.....hal 128
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muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan*. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa individu yang dijadikan subjek
penelitian yakni, guru dan siswa MI As-shibyan Dampaan Cerme
Gresik. Teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang motivasi siswa di sekolah pada saat sebelum dan saat
penerapan media kartu puisi. Instrument yang digunakan adalah
“Panduan Wawancara”.

4) Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
seseorang”®. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data yang ada di sekolah sebagai penunjang
informasi. Data tersebut meliputi :
a). Daftar nilai siswa pra siklus dan pasca siklus
b). Susunan struktur organisasi sekolah, nama dewan guru, dan data

lain yang menunjang selama penelitian

c). Foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung

c. Instrumen pengumpulan data

* Cholid Narbuko dkk, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hal 53
** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2007), hal 329
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Instrumen merupakan serangkaian alat yang digunakan dalam
suatu penelitian. Instrumen tersebut berguna untuk melaporkan data yang
digunakan selama proses pengumpulan data. Sesuai dengan teknik
pengumpulan data yang telah dijelaskan di atas, maka instrumen-
instrumen yang dipakai dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu :

1) Panduan Observasi
Panduan observasi yang digunakan dalam penelitian ini
terdapat dua macam. Yaitu lembar observasi kegiatan guru dalam
mengelola pembelajaran dan lembar observasi siswa. Dalam lembar
observasi tersebut terdapat beberapa indikator penelitian yang
menggambarkan proses kegiatan pembelajaran mulai dari awal hingga
akhir pembelajaran. Berikut ini adalah instrumen panduan observasi

yang dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 3.1
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Format Instrument Observasi Kegiatan Guru Saat Mengelola

Pembelajaran

Nama Guru : Ibu Siti Khoirun Niswah, S.Pd.1

Jenis Kelamin : Perempuan

Hari/tanggal

Jabatan : Guru Bahasa Indonesia Kelas 111

Unit Kerja : MI As-Shibyan Dampaan Cerme Gresik
No. Aspek yang diamati Nilai

2 4

l. Persiapan

Persiapan fisik guru dalam mengajar

Persiapan Perangkat Pembelajaran yaitu
RPP

Persiapan media pembelajaran

Pelaksanaan

Kegiatan awal

1.Guru membuka dengan salam dan
berdoa bersama serta absensi

2. Guru mempersiapkan peserta didik
sebelum pelajaran dimulai

3.Guru  memotivasi dan  menggali
pengetahuan awal siswa tentang materi
yang akan berlangsung

4.Guru menyampaikan SK, KD, dan
tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti
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1. Guru menyampaikan ulasan materi
membaca puisi

2. Guru menunjukkan cara penerapan
media Kkartu puisi dengan bahasa yang
jelas, secara efektif dan efisien

3. Guru  melaksanakan  pembelajaran
dengan media kartu puisi dengan
teratur

4. Guru mengarahkan untuk membuat
puisi yang baik dan cara membacanya
yang baik

Penutup

1. Guru memberikan tepuk salut kepada
kelompok dan siswa yg berhasil

2. Guru mengadakan evalusi  untuk
memperkuat pengetahuan siswa

3. Guru memberikan kesimpulan tentang
materi yang sudah dipelajar

4. Guru memotivasi siswa untuk selalu
rajin belajar

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan

berdo’a dan salam

Pengelolaan waktu

Ketepatan waktu dalam pembelajaran

Ketepatan memulai pembelajaran

Ketepatan dalam menutup pembelajaran

Kesesuaian dengan RPP yang merujuk
pada SK, KD

Suasana Kelas

Menguasai kelas secara keseluruhan

Mengkondisikan kelas

Menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan




81

Skor Perolehan

Jumlah Skor perolehan

Sedangkan instrument yang digunakan untuk mengobservasi kegiatan
belajar siswa saat diterapkannya media kartu puisi, peneliti
menggunakan format penilaian seperti :
Tabel 3.2
Format Instrument Observasi Siswa Saat Kegiatan
Pembelajaran
Nama Sekolah : MI As-Shibyan
Kelas / Semester /2

Hari / Tanggal

No. Aspek yang diamati Nilai

. Persiapan

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti
pembelajaran

Persiapan alat perlengkapan belajar

Persiapan performance siswa

1. Pelaksanaan

Kegiatan awal

1. Siswa menjawab salam dari guru
dan membaca doa bersama-sama
serta menyiapkan perlengkapan
pembelajaran
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2. Siswa memperhatikan gambaran
tentang pelajaran yang akan
berlangsung

3. Siswa melakukan “Tepuk Salut”
dari guru untuk lebih termotivasi
dan lebih aktif

4. Siswa bertanya jawab pengetahuan
awal tentang materi puisi

5. Siswa memperhatikan SK, KD,
dan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru

Kegiatan Inti

1. Siswa memperhatikan dengan
antusias dan keingintahuan yang
tinggi mengenai cara membuat dan
membaca puisi

2. Siswa mencatat hal-hal yang
penting dalam pelajaran puisi

3. Siswa menyusun puisi melalui
kartu puisi dan dibaca secara
berkelompok

4. Siswa membuat puisi sesuai
kreatifitas sendiri

5. Siswa membacakan puisi dengan
baik dan benar

Penutup

1. Siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah
berlangsung

2. Siswa mendengarkan motivasi
guru

3. Siswa mengakhiri pembelajran
dengan berdoa dan menjawab
salam

Skor Perolehan

Jumlah Skor perolehan
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Angket
Untuk mengetahui respon atau motivasi siswa terhadap
pembelajaran dan penerapan media kartu puisi digunakan angket
motivasi. Dalam angket ini, terdapat 12 pernyataan. Pernyataan
tersebut harus dijawab oleh siswa sesuai dengan apa yang dialami dan
dirasakan oleh siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan
media kartu puisi. Kisi-kisi angket yang akan digunakan untuk
mengukur motivasi siswa setelah diterapkannya media kartu puisi
tergambar dalam tabel berikut ini :
Tabel 3.3

Format Angket Motivasi Siswa Terhadap Proses Pembelajaran

Nama

Kelas |l

Hari /Tanggal

Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi : Puisi
Petunjuk :

Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat.
Berilah tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang sesuai

dengan pendapatmu.
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No Pernyataan Jawaban
Selalu | Sering | Kadang- | Tidak
kadang | pernah
4 3 2 1
1. | Saya selalu belajar sebelum

mengikuti  pelajaran  bahasa
Indonesia

Saya selalu tertarik pada
pembelajaran puisi

Saya selalu belajar untuk dapat
membuat dan membaca puisi
yang baik sehingga
memperoleh nilai yang tinggi

Saya selalu ingin mendapatkan
nilai yang lebih tinggi dari
teman

Saya selalu belajar untuk dapat
terampil membaca puisi yang
baik agar menjadi puitis yang
handal

Saya selalu senang
menggunakan  media  kartu
puisi

Media kartu puisi selalu
membuat saya lebih giat
mengikuti pembelajaran puisi

Saya selalu semangat untuk
terus berlatih membaca puisi

Saya selalu merasa bahwa
membaca puisi adalah kegiatan
yang menyenangkan

10.

Saya selalu merasa senang jika
media Kkartu puisi diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran
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11. | Saya selalu bangga jika saya
bisa menjawab pertanyaan dari
guru sehingga mendapatkan
hadiah (reward)

12. | Saya selalu disiplin dan tidak
ramai pada saat pembelajaran
puisi

13. | Saya selalu merasa nyaman
ketika pembelajaran membaca
puisi berlangsung

Jumlah

Rata-rata

Prosentase

Dari pilihan jawaban angket tersebut, setiap jawaban memiliki nilai
skor yang berbeda. Skor dari setiap jawaban angket dijelaskan pada

tabel berikut:

Tabel 3.4
Skor kriteria angket siswa
Pilihan Jawaban Skor
Selalu 4
Sering 3
Kadang-kadang 2
Tidak pernah 1

3) Panduan wawancara
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
dilakukan dengan teknik wawancara adalah beberapa pertanyaan yang
akan ditanyakan pada guru bahasa Indonesia kelas 111 M1 As-shibyan

Gresik. Panduan wawancara terlampir di lampiran.
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6. Teknik analisis data
Dalam sebuah penelitian setiap data yang diperoleh harus dianalisis
secara mendetail, tepat dan akurat sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan
oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik untuk
menganalisis data, yaitu :
1) Deskriptif kualitatif
Teknik analisis data ini digunakan untuk menganalisis data yang bersifat
kualitatif. Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data yaitu:
a) Mereduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan®.

b) Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan

data melalui penyajian data, sehingga akan lebih mudah dipahami®’.

*® Sugiyono, Metode Penelitian......hal 247
*" Sugiyono, Metode Penelitian......hal 249
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¢) Mengambil kesimpulan dan melakukan verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian digunakan untuk menjawab rumusan
masalah.
2) Statistik deskriptif kuantitatif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan obyek yang diteliti
melalui data sampel sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi®®. Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif.
a) Untuk menghitung persentase aktivitas guru dan siswa dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan rumus sebagai

berikut:

P = F x 100%
N

Keterangan :
P = Persentase yang dicari
F = Frekuensi (jumlah nilai performance)

N = Jumlah aspek yang dinilai*°

*® Sugiyono, Metode Penelitian......hal 147
* Titik Indiarti, Penelitian Tindakan Kelas dan Peelitian llmiah, (Surabaya: FBS Unes, 2008)
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Hasil nilai yang diperoleh dari aktivitas guru dan siswa akan
diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran dengan menggunakan

kriteria tingkat keberhasilan dalam persen (%) sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kriteria penilaian hasil observasi guru dan siswa
Tingkat Keberhasilan Kriteria
85% - 100% Sangat baik
75% - 84% Baik
55% - 74% Cukup baik
35% - 54% Kurang baik
<34% Kurang sekali

b) Untuk menghitung hasil angket setiap siklus, dilakukan dengan
menghitung perolehan skornya. Skor yang didapat setiap siswa akan

diubah menjadi nilai siswa dengan rumus:

Nilai = skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal

Dan untuk mengetahui rata-rata nilai motivasi belajar hasil kuesioner

(angket) siswa, digunakan rumus :

Keterangan : X = Nilai rata-rata

> X = Jumlah semua nilai kuesioner siswa
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>N = Jumlah siswa™
Hasil yang diperolen dari perhitungan angket tersebut, tingkat

keberhasilannya diklasifikasikan ke dalam bentuk persen sebagai

berikut:
Tabel 3.6
Kriteria tingkat motivasi siswa dalam bentuk persen (%o)
Tingkat Keberhasilan Kriteria
>80% Sangat baik
70% - 79% Baik
60% - 69% Cukup
50% - 59% Kurang
<49% Kurang sekali

7. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau
memperbaiki PBM di kelas. Dalam suatu penelitian, indikator kinerja harus
realistik dan dapat diukur (jelas cara mengukurnya)®".
Melihat latar belakang permasalahan yang ada, maka diperlukan
indikator untuk melihat adanya peningkatan motivasi belajar pada siswa,

indikator tersebut yaitu :

a. Siswa

%0 Sugiyono, Metode ..... hal 141
> Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), hal 236
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1) Observasi : keaktifan siswa dalam proses pembelajaran materi puisi
2) Angket : hasil respon motivasi belajar siswa dalam
proses pembelajaran
b. Guru
1) Observasi : hasil observasi guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran
Indikator kinerja dari hasil penelitian telah tercapai sesuai dengan
harapan apabila dalam pembelajarannya siswa berantusias untuk membacakan
puisi sesuai dengan indikator, dan di akhir penelitian diharapkan adanya
peningkatan sebesar 80% siswa telah termotivasi belajar dan dapat mencapai
nilai di atas batas ketuntasan minimal.
Tim Peneliti
Menurut pendapat Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang
menyebutkan bahwa, penelitian tindakan yang ideal sebetulnya adalah yang
dilakukan berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang
mengamati proses jalannya tindakan yakni istilah lain untuk cara ini adalah
“penelitian kolaborasi”. Cara ini dikatakan ideal karena adanya upaya untuk
mengurangi unsur subyektifitas yang dilakukan peneliti.
Pada penelitian tindakan kelas di MI As-shibyan Dampaan Cerme
Gresik, mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya
“Harum Ita Puspa Sari” bertindak sebagai peneliti yang berkolaborasi dengan

guru kelas III “Bu Siti Khoirun Niswah, S.Pd.I”. Peneliti dan kolaborator
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terlibat secara penuh dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi

pada tiap-tiap siklusnya.

a.

Peneliti

1) Menyusun instrument penelitian dan perangkat pembelajaran
2) Menerapkan media kartu puisi dalam pembelajaran

3) Melaksanakan diskusi dengan guru

4) Menyusun laporan hasil penelitian

5) Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan penelitian

Guru

1) Mitra kerja peneliti dalam mengumpulkan data

2) Observer kegiatan guru dan siswa saat pelaksanaan tindakan

BAB IV



